PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DOUBLE
LOOP PROBLEM SOLVING (DLPS) TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
SISWA SMP NEGERI 6 PETARUKAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

.

A

Oleh:

AISYAH UMMAROH
NIM. 2620064

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DOUBLE
LOOP PROBLEM SOLVING (DLPS) TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
SISWA SMP NEGERI 6 PETARUKAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
memperoléh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:

AISYAH UMMAROH
NIM. 2620064

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN

KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama . Aisyah Ummaroh

NIM . 2620064

Judul Skripsi  :  PENG ELAJARAN DOUBLE LOOP

SOLVING (DL HADAP KEMAMPUAN

PIKIR KRITIS MATEMATI WA SMP NEGERI 6

ETARUKAN

Menyatak hwa Skripsi ini merupakan hasil ki saya sendiri, kecuali

dalam bentuk ku yang telah penulis sebutkan sumbernya. Apabila skripsi ini

terbukti merupa hasil duplikasi atau plagiasi, maka saya bersedia menerima

Pekalongan, 5 Maret 2024

Yang Menyatakan

s | £ A s
WD (1)) 15
5 :g’ e 0
SESNE |
N " e
M I
s#=  TEMPEL
BB CAKX805151768

Aisyah Ummaroh

NIM. 2620064



Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd.
Perum Pisma Garden Blok B No. 5
Tirto, Pekalongan Barat., Kota Pekalongan

NOTA PEMBIMBING
Lamp : 4 (empat) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi
Sdri. Aisyah Ummaroh

Kepada:
Dekan FTIK UMM K.H. Abdurahman

Assalamu ‘alail

maka bersama ini saya

an penelitian dan pcrbaikﬁq;}qerl
kirimkan nask ripsi Saudarafi:

MNama Alsvah Ummarah
NIM 2620064
Program Studi : S Tadris Matematika
Judul - "PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DOUBLE
P PROBLEM 56 RHADAP
{ ATEMATIS
Dengan permohonan a : : ; dapat segera dimunagosahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.
Wassalamuaiaikum Wr. Wb
Pekalongan, 5 Maret 2024

Pembimbing,

tika Diah Pramesti, M.Pd.
NIP. 19890224 2015032 (06

it



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI '
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

. & FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
i 'F J1. Pahlawan-Rowolaku Kajen Pekalongan, Tlp. (0285) 412575, Fax. (0285) 423418

-

Website : ftik.uingusdur.ac.id Email : fiik@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
- K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi Saudari:

" Nama

- NIM

~ Program Studi
" Judul Skripsi

AISYAH

GARUH MODEL LAJARAN DOUBLE
LOOP PROBLEM “SOLVI DLPS) TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR TIS MATEMATIS
SISWA SMP NEGERI 6 PETA N

Telah digijien pada hari Senin, tanggal 18
a sebagai salah satu syarat guna

2024 dan dinyatakan
peroleh gelar Sarjana

Dr. Hj. $6piah, M.Ag i Li a Pewi, M.Pd.
NIP. 19710%7 200003 2 001 NIP. 19930622 201903 2 020

Pekalongan, 25 Maret 2024
Disahkan Oleh ;
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Q ‘ W)

l

Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag.
NIP. 19730112 200003 1 001

-

iv



mailto:ftik@uingusdur.ac.id

PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberi kekuatan,

kesehatan, kelancaran, dan segala hidayah serta rahmat-Nya sehingga skripsi ini

dapat terselesaikan. Shalawat serta salam yang selalu tercurah kepada baginda

Rasulullah SAW, keluarga, sahabat, serta pengikut-Nya. Dengan rasa syukur

penulis persembahkan skripsi ini

I.

Bapak Nasihin dan j tua penulis yang senantiasa
mendidik, me i i a doa hingga penulis
mampu men ikan studinya sampai sarjana.

Akrom Sho uddin dan Aminudin Sani, kak ndung penulis yang

senantiasa erikan semangat serta dukungann as keberhasilan studi

penulis.
Almamater ersitas Islam Negeri K.H. Abdurr n Wahid Pekalongan
ter gram Studi Tadri s Tarbiyah

dan Il



MOTTO

S er 0o 2 ¥ 2 J.:,

= 278 ’,& ]
ageatil e )30 (A8 a5 L e Y A ()

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka”

(OS dr-Ra'd: 11)

Vi



ABSTRAK

Aisyah Ummaroh. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem
Solving (DLPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP
Negeri 6 Petarukan. Skripsi Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd.

Kata Kunci: Double Loop Problem Solving, Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis, Pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritisgimatematis siswa sering terhambat oleh
pembelajaran yang cenderung begpusat pada.curu, kurang mendorong keterlibatan
aktif siswa, dan jarang memanfaatkan strategi pembelajaran yang merangsang
pemikiran  kritis.  Dalam#mengatasi “ masalah ini, penting untuk
mengimplementasikan gimodel pembelajaran “iyang. inovatif, seperti model
pembelajaran Double Leop Problem Solving (DEPS),syang dapat merangsang
pemikiran kritis giswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep
matematika secara lebih efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas IX SMP Negeri 6 Petarukan dengan
pembelajaran konvensional? 2) Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas IX SMP Negeri 6 Petarukan dengan model pembelajaran Double
Loop Problem Selving (DLPS)? 3) Apakah terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Double Loop Preblem Solving (DLPS) dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional?

Penelitian in1 merupakan penelitian cksperimen dengan desain the non-
equivalent pietestzpasttest eontrol group desigh. Sampel.dipilil s€cara purposive
sampling, terdiri dari dua kelas siswa yaitu kelas,kontrol dan kelas eksperimen
dengan jumlah masing-masing kelas 31 siswa. Pengumpulan data menggunakan
instrumen tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Pada pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji independent sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 70,81 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 55. Tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan pembelajaran double loop
problem solving mendapatkan nilai rata-rata sebesar 81,03 dengan nilai tertinggi
92 dan nilai terendah 65. Dari uji hipotesis dengan menggunakan independent
sample t-test diperoleh nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H,
ditolak dan H; diterima, menandakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan satu dari sekian ilmu dasar yang turut
berkontribusi secara signifikan bagi kehidupan sehari-hari dan kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Rémtingnya matematika sebagai dasar ilmu
pengetahuan dapat dilihat dari tingginya standar yang harus dipenuhi dalam hal
kemahiran matematika.® Tidak hanya kemampuafiberhitung yang dibutuhkan,
akan tetapi kemampuan berpikir kritis dan bernalar yang logis juga sangat
dibutuhkan.? |Sulistiani dan Masrukan mengemukakan bahwa ‘“Matematika
memiliki peranan penting dalam membentuk dan mengembangkan
keterampilan berpikir nalar, logis, sistematis, dan kritis”?? Melalui matematika
seseorang dapat mengembangkan pemikiran logis, penerapan ide secara logis,
pemaikiran sistematis, dan kemampuan untuk memecahkan nasalah melalui
pemikiran Kritis.

Siswa membutuhkan Kemampuan untuk berpikir kritis agar dapat
beradaptasi dengan " transformasi Kchidupan® yang terus berkembang.
Kemampuan berpikir kritis mengajarkan siswa guna mengambil keputusan

secara teliti, cermat, dan logis dengan mempertimbangkan berbagai perspektif.

! Arfika Riestyan Rachmantika dan Wardono, “Peran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah” (Semarang: Prosiding Seminar
Nasional Matematika 2, 2019), him. 440.

2 Abdul Halim Fathani, “Pengembangan Literasi Matematika Sekolah dalam Perspektif
Multiple Intelligences,” (Palangkaraya: EduSains, No. 2, Desember, IV, 2016), him. 137.

3 Eny Sulistiani dan Masrukan, “Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran
Matematika untuk Menghadapi Tantangan MEA,” (Semarang: Seminar Nasional Matematika X
Universitas Semarang, 2016), hlm. 606.



Berpikir kritis ialah kemampuan berpikir yang ada dalam diri seorang individu
dengan tingkatan lebih tinggi guna menyelesaikan masalah secara tepat dan
logis.* Selanjutnya, Robert H. Ennis mengatakan bahwa “Critical thinking is
reasonable and reflective thinking focused on deciding what to believe or do”.
Berpikir kritis ialah proses berpikir yang rasional dan reflektif yang berkaitan
dengan penetapan keputusan meéngenai hal yang harus dipercaya maupun
dikerjakan. Siswa yang mampu berpikir secara kritis dapat mengaplikasikan
prinsip-prinsip padagSituasi dunia nyata untuk beradaptasi dan mencari solusi
masalah dengan cara yang efektif dan efisien. Jika siswa tidak dapat
mengkomunikasikan matematika dengan pemikirannya, hal tersebut ditentukan
oleh sejumlahifaktor internal dan eksternal proses pembelajaran.

Menurut hasil penelitian Herdiman, dkk diperoleh kesimpulan bahwa
siswa mempunyai tingkat kemampuan berpikir “Kritis matematis yang
cenderung sendah. Siswa dianggap belum mampu_mengemukakan.alasan atau
kesimpuylan_yang logis| saat menghadapif permasalahan, JPemahaman siswa

dalam menentukan rumus ‘awal dan mengaplikasikan penyelesaiannya secara

terstruktur guna memecahkan masalah terlthat Kurang.’

4 Sri Wahyuni dan Indri Anugraheni, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran Tematik,” (Merauke: Jurnal
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, No. 2, Juli, VII, 2020), hlm. 75.

5 Robert H. Ennis, “The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical Thinking
Dispositions and Abilities,” 2011, https://education.illinois.edu/docs/default-source/faculty-
documents/robert-ennis/thenatureofcriticalthinking 51711, diakes pada 28 April 2023.

¢ Nikmatur Rohmah, Suryo Widodo, dan Yuni Katminingsih, “Meta Analisis: Model
Pembelajaran PBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa,” (Riau: Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, No. 2, Maret, VI, 2022), hlm. 946.

7 Indri Herdiman et al., “Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMP pada Materi
Lingkaran,” (Cianjur: Prisma, No. 1, Juni, VII, 2018), hlm. 9.



Merujuk pada hasil wawancara dan observasi yang dilangsungkan oleh
peneliti di SMP Negeri 6 Petarukan, ditemukan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada guru masih mendominasi aktivitas belajar-mengajar, sementara
siswa hanya memperoleh pelajaran secara pasif. Kemampuan berpikir kritis
matematis erat kaitannya dengan keterampilan pemecahan masalah. Siswa
kesulitan dalam merumuskan sfrategi yang efektif untuk menyelesaikan
masalah kekongruenan dafi-Kescbangunati, seperti mencari pola, membuat
asumsi, atau menggufiakan alat bantu visual.

Siswa yang Kurang percaya diri dalam kemampuan matematika mereka
cenderung enggan untuk melakukan pemikiran kritis dan eksplorasi terhadap
materi kekongrueénan dan kesebangunan. Rasa percaya diri yang rendah dapat
menghambat [Keémampuan mereka untuk mengambil fisiko dalam mencoba
pendekatan bar@ atau menjelaskan pemikiran mereka) sendiri. Siswa juga
kesulitan.dalamanengaitkan konsep-konsep tersebut dengansituasi.dunia nyata
atau konteks kehidupan sehari-hari sehingga dapat mempersulit pemahaman
dan penggunaan kekongruenan dan | kescbangunan secara kritis dalam
pemecahan masalah.®

Dalam mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
diperlukan berbagai prosedur pembelajaran, seperti model pembelajaran,
metode, ataupun pendekatan inovatif yang mampu meningkatkan
pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis. Satu dari sekian

alternatif model pembelajaran yang dapat diimplementasikan guna

8 Guru Matematika SMP Negeri 6 Petarukan, Wawancara Pribadi, 2 Mei 2023.



menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu model Double Loop Problem
Solving (DLPS).

Model DLPS merupakan sebuah model pembelajaran yang membantu
meningkatkan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.® Double Loop
Problem Solving (DLPS) ialah variasi atas pembelajaran dengan penyelesaian
masalah yang berfokus dalam idénfifikasi akar pemicu terjadinya masalah.®
Kemudian menuntaskan pérmasalahan yang ada melalui pemusnahan upaya
yang memicu terjadinya masalah tersebut.“Penggunaan model DLPS dalam
pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami, mengenali, memperoleh
pengalaman, |mengidentifikasi, serta menyelesaikan permasalahan dengan
memanfaatkan berbagai alternatif solusi lainnya.'' "Medel DLPS bertujuan
untuk membetikan kekuatan kepada siswa dalam mengendalikan pemikirannya
dengan cara [meémungkinkan untuk memecahkan ‘masalah dan membuat
keputusai.

Berlandaskan latag belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik guna
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Double Loop Problem Solving (DLPS) Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis Siswa SMP Negeri 6 Petarukan”

° Paramita Rahayu, M Hidayat, dan Haerul Pathoni, “Penerapan Model Pembelajaran
Double Loop Problem Solving (DLPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di
Kelas X SMAN 13 Muaro Jambi,” (Jambi: In Press, 2017), hlm.4.

10 Nurhadifah Amaliyah, Waddi Fatimah, dan Perawati Bte Abustang, Model Pembelajaran
Inovatif Abad 21 (Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), hlm. 56.

' Tka Shepti Indriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving
(DLPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Termodinamika”, Skripsi
(Jakarta: Repository UIN Syarif Hidayatullah, 2020), hlm. 2.



B. Rumusan Masalah
Berlandaskan pada konteks masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas IX SMP
Negeri 6 Petarukan dengan pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana kemampuan berpiKifhkritis matematis siswa kelas IX SMP
Negeri 6 Petarukan defigan*model pembelajaran Double Loop Problem
Solving (DLPS)?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem
Solving (DLPS) dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Berawal dari rumusan masalah yang telah dijelaskan.disatas, tujuan dari
penelitian ini, sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis dan mengkaji kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas IX SMP'Negert 6 Petarukan dengah pembelajaran konvensional.

2. Untuk menganalisis dan mengkaji kemampuan berpikir Kritis matematis
siswa kelas IX SMP Negeri 6 Petarukan dengan model pembelajaran
Double Loop Problem Solving (DLPS).

3. Untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)

dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini harapannya dapat menjadi acuan serta ilmu yang baru di
Program Studi Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

b. Penelitian ini ampu menambah informasi dalam

Imu Keguruan sebagai referensi

harapannya ~mampu adirkan  sumbangsih

yang lebih lanjut seputar implem 1 model double loop

puan berpikir kritis

ving dalam kaitannya dengan k
swa.
2. Kegunaan tis

ini diharapkan bermanfaat b h, praktisi

an model belajar untuk

b. Bagi siswa, memberikan dorongan kepada siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dan antusias pada saat pembelajaran sehingga mampu
mengatasi kejenuhan siswa pada proses belajar dan mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa.



c. Bagi sekolah, memberikan informasi yang diharapkan dapat dijadikan
sebagai alat bantu belajar bersama guna memacu peningkatan proses
pembelajaran.

d. Bagi peneliti, memberikan pemahaman mengenai penggunaan model
pembelajaran yang tepat dalam memacu optimalisasi kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini tersusun atas lima bab, dengan masing-
masing bab memuat sejumlah sub bab tertentu."Berikut adalah sistematika
penulisan skripsi.
1. Bagian Awal
Bagian ini tersusun atas halaman sampul, halaman pernyataan, nota
keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata
pengantat,daftar isi, daftar tabel, serta daftar gambat,
2. Bagian Inti
Bagian infi terdiri dari lima bab, di mana setiap bab terdiri dari
beberapa subbab.

Bab I . Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi

Bab II : Landasan teori tersusun atas deskripsi teori, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis. Deskripsi

teori yang meliputi model pembelajaran double loop



problem solving, kemampuan berpikir kritis matematis,
dan materi kekongruenan dan kesebangunan.

Bab I1I . Metode penelitian tersusun atas jenis dan pendekatan,
tempat dan waktu, variabel, populasi, sampel, teknik
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji

instrumen d ik analisis data.

Bab IV . Hasil mbahasan tersusun atas data
nelitian, analisis n pembahasan.

enutup memuat kesimpulan

khir terdiri dari daftar pustaka d piran. Pada bagian

1 dari daftar riwayat hidup, surat penelitian, instrumen

penelitian, hitungan statistik, prosedur per an, hasil uji coba

kumentasi penelitian.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV mengenai pengaruh model
double loop problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis matematis

siswa SMP Negeri 6 Petarukan di i bahwa:

1. Kemampuan berpikir tis siswa yang memperoleh

pembelajaran k onal .mendapatk 1 rata-rata sebesar 70,81
dengan nilai ggi 84 dan nilai terendah 55.

rpikir kritis matematis siswa yang rapkan pembelajaran

double lo roblem solving mendapatkan nila a-rata sebesar 81,03
dengan nil inggi 92 dan nilai terendah 65.
daan antara kemampuan berpikir atematis siswa yang

an model pembelajaran Do m Solving

yang m pembelajaran

thitung = 5.513, tabel SESU df = 60 diperoleh tigpe; =
1.67065, menunjukkan tp;tyng > traper Mmaka Hy ditolak dan H; diterima.

Dapat juga dilihat dari nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut:
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. Bagi Sekolah

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah.

. Bagi Guru

Pembelajaran Double Loop Problem Solving dapat dijadikan sebagai salah

satu alternatif pembelajara elas oleh guru untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kri
. Bagi Siswa
Dalam belaj

wa diperbanyak untuk latiha sehingga kemampuan

berpikir kr atematis siswa terjadi peningkatan
. Penelitian h Lanjut

Perlu pene lanjutan mengenai implementasi p lajaran Double Loop
¢ ini pada pokok bahasan lain d engukur kemampuan

ekolah yang berbeda.
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Lampiran 4

Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Jenjang pendidikan
Alokasi Waktu
Mata Pelajaran
Jumlah Soal
Kelas/Semester

Materi Pokok

: SMP
: 60 menit

: Matematika

16
: IX/Genap
: Kekon

Kompetensi Dasar

ator Kemampuan

sebangunan

ndikator soal

No
Berpikir Kritis soal
Matematis
3.6 Menjelask Focus (Kemampuan sebuah
mengidentifikasi terkait
masalah) nan, siswa 5
untuk
an nilai dari
bangun
4.6 Menyelesaikan yang
masalah yang | yang mengacu pada fakta | kongruen, siswa
berkaitan maupun  bukti  yang | diminta untuk 1
dengan relevan) mengemukakan
kesebangunan alasan yang
dan mendukung mengapa
kekongruenan dua segitiga dikatakan
antar bangun kongruen.
datar
Inference (Kemampuan | Disajikan dua bangun | 3




membuat kesimpulan dari

informasi yang tersedia)

yang kongruen lalu
siswa diminta untuk
menentukan luas,
keliling, dan panjang

sisinya

Situation ~ (Kemampuan

sesuai

soal

menjawab

konteks

Disajikan dua bangun
yang kongruen, siswa
diminta untuk
menentukan nilai dari

lah satu panjang

(Kemampuan

memberikan

kejelasan
lebih lanjut baik definisi

atau keterkaitan konsep)

sebuah

yang

dengan

nan, siswa

untuk




Lampiran 5
Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik Terhadap Model Double
Loop Problem Solving (DLPS)

No. Indikator No Item Jumlah
Positif Negatif
1. | Pengalaman peserta didik 9,7 8,2 4
terhadap pembelajaran deng

model DLPS

2. | Tanggapan  terhada 10,5 4

pembelajaran DLE,

3. Kemudahan melihat

pengaruh pembelajaran

DLPS t

kemampuan

berpikir




Lampiran 6
Soal Pretest dan Kunci Jawaban

SOAL TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Nama Siswa

Kelas/Semester

Materi Pokok enan dan Kesebangunan

Waktu

Jumlah Soal

PETUNJUK:
a. Berdoalah s¢
b. Isilah identit

c. Kerjakan so da lembar jawaban yang telah dised

d. j menuliskan langkah-langkah penyelesaiannya secara runtut
e. secara mandiri, jujur, dan teliti.

f. i jawaban sebelum dikum

1.  Perhatikan gamba
I

Panjang FG =1 dan FG //IJ. Tunjukkan
bahwa AFGH dan AIJH kongruen.

Jawab:




2.

Perhatikan gambar di bawah ini

o liom 5 T
| . -
12 crn -
""\.
"\.
| . £
s i F e {

Diketahui trapesium KLMN dan trapesium PORS adalah kongruen. Jika

dan PQ = 22 cm maka tentukan

panjang sisi KN = 12 cm,
panjang PS.

M 12 m L}

Gambar | Gambar II
a. Tentukan sisi-sisi yang bersesuaian!

Jawab:




Berapa panjang ST, QS, dan PQ?

Jawab:

c. Berapa keliling dan luas PQRST jika jarak T ke RS adalah 12 m?
Jawab

Selembar dbn yang berukuran 60 cm X 40 Dimas menempelkan

sebuah fot ingga sisa karton di bagian sisi ki nan, atas, dan bawah

foto diberi jarak seperti nampak pada gambar. dan karton tersebut

a.

sebangun.

40 cm

A
v

60 cm

Tentukan lebar karton di bagian bawah yang tidak tertutup oleh foto
tersebut?

Jawab:




b. Tentukan perbandingan luas foto dan luas karton?

Jawab:

Sebuah tongkat dengan ting empunyai panjang bayangan 1,8 m.

Pada waktu yang sama punyai panjang bayangan 2,1 m.

Hitunglah tinggi pg

Perhatikan gambar di bawah ini.

0 Q

16 cm

M 3cm N




Buktikan bahwa AMNO dan APQR sebangun.

Jawab:




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETES

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

No Alternatif Penyelesaian Skor
1 | Diketahui: 2
Sisi-sisi yang sama panjang:
FG=1]
Sudut-sudut yang sama be 5
2GFH = 2£H]I - (di t bersebrangan, karena
FG//1])
£FHG = ¢ diketahui sudut bertolak
£LFGH = — (diketahui sudut bersebran arena FG //
Ij)
Maka, p san di atas memenuhi salah satu ia dua buah
segitiga en yaitu sudut-sudut-sisi.
Jadi, AF an AIJH adalah kongruen yang iliki kriteria | 3
sudut-su 1.
. 10
2 2
KL=PQ =22c
Ditanya:
Tentukan panjang PS.
Pada trapesium PQRS tarik garis lurus dari titik S ke garis PQ | 5

untuk mengetahui panjang PS dengan menggunakan Teorema

Pythagoras seperti berikut:




S 13em R
W

S
-
iy
&

1
- 1
N 1
: 1
s o !
P 27 cm Q

12 cm

PS? = PO? + S0O*

PS = /(PQ — RS)? + 502

PS = /(22 — 13)2 + 122

Sub total

10

10

10

Luas JKLMN = Luas persegi panjang PQRS + luas
segitiga RST

=(p><l)+(%><a><t)

= (12><8)+G>< 12><12)

=94+ 72
= 166 m?

10




Sub total | 30
a. Lebar karton di bagian bawah yang tidak tertutup oleh foto 10
lebar foto __ panjang foto
lebar karton panjang karton
lebar foto 48
40 ~ 60
48
lebar foto = = X 40
= 32
lebar karton = 3 +
40
40
a
a
Jadi, leb oto tersebut
adalah 5
b. gan luas foto dan luas karton 10

rfoto= 40—3 —a
=40—-3-5

2cm
to 0—6-—

cm

Karton
Lebar karton = 40 cm
Panjang karton = 60 cm

Diperoleh perbandingannya:

Luas foto __ PfotoXlfoto
Luas karton  PrartonXlkarton

_ 48cmx32cm
" 60 cm x40 cm
__ 1536.cm?

T 2400 cm?

__ 16

T 25




Jadi, perbandingan luas foto dan luas karton adalah 16: 25.

Sub Total | 20
Diketahui: 2
Tinggi bendera =3 m
Panjang bayangan bendera = 1,8 m
Panjang bayangan pohon = 2,1 m
Ditanya:
Tinggi pohon!
10
Tinggi poh
.bendera  p.bayangan ben
t.pohon  p.bayangan poh
aMls
Xam 2%
1,8x=3%x21
63
*T18
x =35
3
15
2

PQ =16cm
RQ =20cm




Mencari panjang sisi NO: 5
NO =+32+42
=v9+16
=25
=5cm
Mencari panjang sisi PR:
PR =+20% - 162
= /400 — 256

segitiga. 5
ek APQR

sisi-sisi yang bersesuaian da

AMNO adalah sisi MN dan sisi te

adalah si . Perbandingan kedua sisi tersebut h
MN' 3 1
PR 12 4

isi kedua AMNO adalah sisi MO d i kedua

adalah

APQR ad sisi PQ. Perbadingan kedua sisi ter

Karena perbandingan ketiga pasang sisi AMNO dan APQR | 3

sebanding, maka kedua segitiga tersebut sebangun.

Sub total | 15
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PETUNJUK:

Soal Posttest dan Kunci Jawaban

SOAL TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Nama Siswa

Kelas/Semester

Materi Pokok enan dan Kesebangunan
Waktu

Jumlah Soal

Berdoalah s¢
Isilah identit

da lembar jawaban yang telah dised

menuliskan langkah-langkah penyelesaiannya secara runtut

secara mandiri, jujur, dan teliti.

i jawaban sebelum dikum

Perhatikan gambar
I

Panjang FG =1 dan FG //IJ. Tunjukkan
H bahwa AFGH dan AIJH kongruen.

Jawab:




2. Perhatikan gambar di bawah ini.

N 12 o M = i
4 cm " 4
"'-\. l_.l'
—I ."-\. ..-"
K i s I o i

Diketahui trapesium KLMN dan trapesium PQRS adalah kongruen. Jika

panjang sisi KN = 4 cm, M. dan PQ = 15 ¢m maka tentukan

panjang PS.

------------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

3. Perhatikan ngruen berikut ini!

Gambar I Gambar 11

a. Tentukan sisi-sisi yang bersesuaian!

Jawab:

b. Berapa panjang KJ, KL, dan LM?

Jawab:



c. Berapa keliling dan luas JKLMN Jika jarak J ke LM adalah 7 m?

Jawab:

Selembar kartog m. Dimas menempelkan
anan, atas, dan bawah
foto diberi dan karton tersebut

sebangun.

5cm
40 cm

A
v

50cm

a. Tentukan lebar karton di bagian bawah yang tidak tertutup oleh foto
tersebut?

Jawab:




b. Tentukan perbandingan luas foto dan luas karton?

Jawab:
Pada sketsa di bawah ini, to engan tinggi 4 m mempunyai
panjang bayangan 15 j ngan pohon adalah 30 m,
tentukan tinggi po

Perhatikan gambar di bawah ini.

Q 0 R

S

Buktikan bahwa AQOP dan AQRS sebangun.






KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTES

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

untuk mengetahui panjang PS dengan menggunakan Teorema

Pythagoras seperti berikut:

No Alternatif Penyelesaian Skor
1 | Diketahui: 2
Sisi-sisi yang sama panjang:
FG=1]
Sudut-sudut yang sama b 5
£GFH = £H]I - i bersebrangan, karena
FG//1])
LFHG = (diketahui sudut bertolak
£FGH = i i rena FG //
Ij)
Maka, p san di atas memenuhi salah satu ia dua buah
segitiga en yaitu sudut-sudut-sisi.
Jadi, AF an AIJH adalah kongruen yang iliki kriteria 3
sudut-su 1.
10
2 | Diketahui: 2
KL =PQ =15cm
Ditanya:
Tentukan panjang PS.
Pada trapesium PQRS tarik garis lurus dari titik S ke garis PQ | 5




S 12em R
-

El L
1

:’I ! 4 cm

l_.-"-r 1
g

P 15 cm Q

PS? = PO? + S0O*

PS = \/(PQ — RS)? + 502

PS = /(15 — 12)2 + 42

PS =+3%Z+42
PS =+9+16

PS =+/25
PS =5c¢

Jadi, panjang PS adalah 5 cm.

Luas JKLMN
segitiga JKN

Sub total

10

ang bersesuaian:

Keliling JKLMN

10

10

= Luas persegi panjang KLMN + luas

=(p><l)+(%><a><t)
=(8><4)+(§x4x7)

=32+12
= 44 m?

10




Sub total | 30
a. Lebar karton di bagian bawah yang tidak tertutup oleh foto 10
lebar foto _ panjang foto
lebar karton panjang karton
lebar foto _ 40
40 T 50
40
lebar foto = =5 % 40
=32
lebar karton = 3 +
b. gan luas foto dan luas karton 10

rfoto= 40—-3 —a
=40—-3-5

2cm
to 0—5-—

cm

Karton
Lebar karton = 40 cm
Panjang karton = 50 cm

Diperoleh perbandingannya:

Luas foto __ ProtoXlfoto
Luas karton  Prarton*lkarton

_ 40cmx32cm
" 50 cm x40 cm
1280 cm?

~ 2000 cm?

__ 16

25




Jadi, perbandingan luas foto dan luas karton adalah 16: 25.

2QOP = £QRS (sudut siku-siku atau sehadap)
2QP0O = £QSR (sudut sehadap)

Sub total | 20
Diketahui: 2
Tinggi tongkat =4 m
Panjang bayangan tongkat = 15 m
Panjang bayangan pohon =30 m
Ditanya:
Tinggi pohon!
Perbandingan pad 10
Maka dapat di
3 - p.bayangan p
Tinggi po imisalkan sebagai x
t bendera p.bayangan bende
t pohon p.bayangan poho
115
x 30
15x =4 x 30
(o120
15
x =
3
Total | 15
a memenuhi syarat 2
berikut ini.
a. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian senilai.
b. Besar sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.
Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian 5
o0 _or_ep
RQ RS QS
Sudut pada dua segitiga 5




20QP = £RQS (sudut berhimpit)

Karena sisi sisi yang bersesuaian memiliki perbandingan senilai | 3
dan sudut-sudut yang bersesuaian sama besar maka AQOP

sebangun dengan AQRS (terbukti).

Sub total | 15

0
~
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN DOUBLE LOOP PROBLEM SOLVING (DLPS)

Nama L ettt e et —eeeeta—eeeet——eeet—eeeete——eeet——eeete———aeta—————————————————

Kelas L et e et —aeeeeeeeetua————aeeeeeeetee——————aeeeeeeeana———————aaeeeetuen——aaaaaaae

Hari/Tanggal ettt eeteeeteeeheeeteeiteeeteeheeateeteeaateabeeaaee e be e teeenbeeseeenbeeneeeaseenneeennas

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap pernyataandengan‘telitis

2. Jawablah pertanyaan dengan jujur tanpa pengaruh teman karena jawaban

tidak akangberpengaruh dengan nilai matematikaanda.

3. Dalam angket ini tidak ada jawaban benar atau'salah.

4. Jawab demgan memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan
jawabantanda

Keterangan |

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS . Tidak Setuju

STS* " Sangat Tidak Setuju

B. Pernyataan Angket
No Pernyataan STS | TS S SS
1. | Saya merasa model pembelajaran Double
Loop Prolem Solving (DLPS) bermanfaat
untuk belajar matematika
2. | Saya merasa model pembelajaran Double
Loop  Prolem  Solving (DLPS) dalam
pembelajaran matematika menjemukan
3. | Saya merasa belajar matematika dengan

menggunakan model pembelajaran Double




Loop Prolem Solving (DLPS) membuat saya
mampu lebih kritis dalam berpikir.

4. | Saya merasa model pembelajaran Double
Loop Prolem Solving (DLPS) membuat saya
kurang mampu meningkatkan kemampuan
kognitif

5. | Saya merasa model pembelajaran Double
Loop Prolem Solving (DLE mpersulit

6.

7. 52 belajar Matematika

model pembelajaran Double

8.

9.

Loop  Prolem
memahami materi Matematika
10. | Saya merasa model pembelajaran Double

Loop  Prolem Solving (DLPS) kurang

bermanfaat bagi pembelajaran Matematika
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS EKSPERIMEN)
Sekolah : SMP Negeri 6 Petarukan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IX/Genap
Materi Pokok
Alokasi Waktu

: Kesebangun

o dianutnya.

KI-2: cai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya

li, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
ngan perkembangan anak di lingk n, keluarga, sekolah,
at dan lingkungan alam sekitar, ba negara, dan kawasan

dan menerapkan pengetahu onseptual,

kemanusiaan, kebangsaan,

dian tampak mata.

KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6. Menjelaskan dan menentukan 3.6.1 Mengidentifikasi dua




kesebangunan dan
kekongruenan antar bangun

datar.

benda/bangun kongruen atau
tidak.

3.6.2 Menjelaskan syarat-syarat dua
bangun yang kongruen.

3.6.3 Menentukan panjang sisi dana
besar sudut yang belum
diketahui pada dua bangun
yang kongruen.

3.6.4 Menguji dan membuktikan dua
segitiga kongruen atau tidak.

3.6.5"Mengidentifikasi dua benda
sebangup atau tidak.

3.6.6 Menjelaskan syarat-
syarat/sifat-sifat dua bangun
yang sebangun.

3.6.7 Menguji dan membuktikan dua

segitiga sebangun atau tidak.

4.6. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kesebangunan
dan kekongrucnan antar bangun

datar.

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata

berkaitan dengan

yang
kekongruenan.
4.6.2 Menyelesaikan masalah nyata

berkaitan dengan

yang

kesebangunan.

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1:

1. Siswa dapat mengidentifikasi dua bangun yang kongruen.

2. Siswa dapat menjelaskan syarat dua bangun kongruen.

3. Siswa dapat menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum

diketahui pada dua bangun yang kongruen.

Pertemuan 2:




1. Siswa dapat menentukan sifat-sifat dua segitiga kongruen.

2. Siswa dapat membuktikan dua segitiga kongruen

Pertemuan 3:

1. Siswa dapat membuktikan dua bangun yang sebangun.

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum

diketahui pada 2 bangun yang sebangun.

Pertemuan 4:

1. Siswa dapat menentukan

segitiga yang sebangun.

2. Siswa dapat menen j h satu sisi segitiga yang belum

1. Kekong an Bangun Datar

ngun disebut kongruen, jika seti
ada kedua bangun berjarak sama.

atakan kongruen jika memenuhi du

ang bersesuaian sama panjang, dan

2D dan £M adalah sudut
yang bersesuaian

Sudut-sudut yang bersesuai:
¢2Adan 2] -S> mszA=ms]
2B dan 2K - m«sB = msK

ZCdan 2L -> mzsC = mzsL

a pasang titik yang
bangun segi banyak

rat, yaitu:



2D dan £zM - msD = msM
Sisi-sis yang bersesuaian:
AB dan JK - AB=]JK
BCdanKL - BC =KL
CDdanLM - CD =1LM
DA dan M] — DA = M]
Jika bangun ABCD da
maka bangun ABCD dan

KLM memenuhi kedua syarat tersebut,

gruen, dinotasikan dengan ABCD =

Jika ban enuhi kedua syarat tersebut

maka ban i n, dinotasikan dengan

Segitiga Kongruen
kongruenan itu menyangkut seg maka dua segitiga
ngruen jika dan hanya jika sisi-s an sudut-sudut yang

sama besar. Untuk menguji apak a segitiga kongruen

atau tid idak perlu menguji semua pasan sisi dan sudut yang

ua segitiga dikatakan kongruen ji i salah satu

yang ber . Biasa disebut

b. Dua pasang sisi yang bersesuaian sama panjang dan sudut yang

diapitnya sama besar. Biasa disebut dengan kriteria sisi — sudut — sisi.




c. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sisi yang
menghubungkan kedua sudut tersebut sama panjang. Biasa disebut

dengan kriteria sudut — sisi — sudut.

Ny N

d. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sepasang sisi yang

bersesuaian sama panja iasa disebut dengan kriteria sudut — sudut

— SiSi.

tuk ;segitiga siku-siku, sisi mir1 n satu sisi siku yang

an sama panjang.

e

3. Keseba an Bangun Datar

sama disebut
bersesuaian
an sama besar.
yang sebangun melibatkan
perbesaran atau
Dengan kata lain dua bangun dikatakan sebangun jika memenuhi syarat:
a. Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian senilai

AB _BC CD AD

EF FG GH EH

b. Sudut yang bersesuaian besarnya sama

ir
mszA = msE i Lgr—
msB = msF Iy “nﬂ;}-‘: £ H':‘)
- iI- b .__,-".
_ v b
msC = msG e i
4 E

msD = mzH



Jika bangun ABCD dan EFGH memenuhi kedua syarat tersebut,
maka bangun ABCD dan EFGH sebangun, dinotasikan dengan ABCD ~
EFGH.

Jika bangun ABCD dan EFGH tidak memenuhi kedua syarat
tersebut maka bangun ABCD dan EFGH tidak sebangun, dinotasikan
dengan ABCD ~+ EFGH.

4. Kesebangunan Dua Segitiga

Secara sederhana _seésuai dengan pengertian kesebangunan, dua
segitiga dikatakan scbangun jika sudut=sudut yang bersesuaian sama besar
dan semua perbandingan panjang sisi-Sist yang bersesuaian sama.

Perhatikan gambar dua segitiga di bawah ini:

-
|
A,

Dari gamibar di atas, diperoleh syarat sebagai bernikut:

alPerbandingain. sisi-sisi yang bersesuaian. senilai
A'B" B'¢tA'C’
aB ~ B¢ = ac”

b. Besar sudut-sudut yang bersesuaian sama

msA = msA*
msB = msB’
msC = msC'
Jika AABC dan AA'B’C’ memenuhi syarat tersebut, maka AABC dan
AA'B'C’ sebangun, dinotasikan dengan AABC ~ AA'B'C’.
Jika AABC dan AA'B'C' tidak memenuhi syarat, tersebut maka
AABC dan AA'B'C’ tidak sebangun, dinotasikan dengan AABC ~+
AA'B'C'.

Pendekatan, Model, dan Model Pembelajaran



1. Pendekatan : Saintifik
2. Model Pembelajaran : Double Loop Problem Solving
3. Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab

dan penugasan.

F. Alat dan Media Pembelajaran

1. Penggaris
2. Papan tulis
3. Spidol

4. LKPD

G. Sumber Pe
1.

inarni, dkk. 2018. Buku Siswa
Edisi

IX Mata Pelajaran

Revisi. Jakarta: Keme n Pendidikan dan

Orientasi

I. Guru mengucapkan salam, membimbing peserta | Disiplin,
didik untuk berdoa terlebih dahulu. religius  dan

2. Guru melakukan presensi untuk memeriksa | Nasionalisme
kehadiran peserta didik

3. Guru mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan dengan meminta peserta didik
menyiapkan alat-alat pembelajaran seperti buku,

pena, dan lain-lain.




Apersepsi

4. Guru mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
melempar pertanyaan.

5. Guru mengajukan  pertanyaan yang  ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi

6. Guru memberikan

tentang manfaat

yang berlangsung saat ini.

mberitahukan materi pelajaran y.

emberitahukan tentang kompete

si dasar, indikator, dan

Peserta didik membe

5 orang.

Mengamati

Loop 1:

Mengidentifikasi masalah, tidak hanya gejalanya

1. Setiap kelompok diberikan lembar kerja yang
berisikan permassalahan.

2. Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan

mengerjakan lembar kerja.

Literasi ,

Berpikir Kritis




Menanya:

Mendeteksi penyebab langsung dan menerapkan solusi

sementara

1. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk dapat
mencari solusi sementara.

2. Peserta didik diarahkan untuk menentukan solusi yang

tepat menurut mereka dan dapat menyelesaikan kasus

Kerja sama,
tanggung
jawab, dan

kerja keras

yang lain.
Mengumpulkan Informasi Kerja keras,
Mengevaluasi keberhasilan dari solusi'sementara Tanggung
1. Peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan'masalah | jawab, dan

tersebut pada lembar kerja. kerja sama
2. Pesertadidik diarahkan untuk mempresentasikan hasil

diskust permasalahan awal dengan kelompok lain dan

guru membimbing siswa untuk memecahkan masalah

dari permasalahan awal
Mengasosiasi Kerja keras,
Memutuskan apakah analisis akar masalah diperlukan Tanggung
atau tidak, jika ya jawab, dan
1. Guru mengarahkan siswa kembali pada kclompoknya. kerja sama

2. Peserta didik diarahkan untuk melakukan diskusi dan

menemukan polapenyimpulan yang lebih tepat.

Loop 2:
Mendeteksi penyebab masalah yang lebih tinggi
didik  diberikan

1. Peserta permasalahan

yang
tingkatannya lebih tinggi.

2. Memfokuskan siswa agar dapat memahami secara
utuh pola solusi yang mereka ajukan

3. Memberikan penjelasan mengenai hal-hal penting

sulit untuk

yang menjadi alasan peserta didik

Kerja keras,
Tanggung
jawab, dan

kerja sama




menmeukan solusi.
4. Peserta didik diarahkan untuk menemukan solusi akhir

untuk menyelesaikan masalah secara efektif.

Mengkomunikasikan

Merancang solusi sebenarnya

1. Peserta didik diarahkan untuk memberikan
kesimpulan yang terdapat pada pola yang lebih tepat.

2.  Memberikan kesempata , salah satu kelompok

asih belum menyelesaikan masala

penjelasan mengenai hal-hal penti

alasan siswa sulit untuk me

Guru melakukan refleksi

dengan “menyampaikan

agar lebih
giat belajar.

3. Guru mengucapkan terima kasih dan mengapresiasi
siswa karena telah mengikuti pelajaran dengan baik.

4. Berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran.

5. Guru mengucapkan salam.

Jujur,
Tanggung
jawab, dan

Kerja keras




I Pesilsinm
I. Teknik Penilaisn Pengerhusmn 2 T ternilits
1 Pemiuk Penitalan Basmy
3. instnamen Penilaian {terkmpir)

Flengetahut,
{ruru Maia Pelagaran




Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS KONTROL)
Sekolah : SMP Negeri 6 Petarukan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IX/Genap
Materi Pokok : Kesebangunan Kekongruenan

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

ng dianutnya.

KI-6: Men i dan menghayati perilaku juju iplin, santun, percaya

li, dan bertanggung jawab dalam teraksi secara efektif

ngan perkembangan anak di lingk n, keluarga, sekolah,

at dan lingkungan alam sekitar, ba negara, dan kawasan

KI-7: i dan menerapkan pengetahu faktual, konseptual,

dan metakognitif pada tin spesifik

kan rasa ingin pengetahuan,

an, kebangsaan,
KI-8: ngolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.7. Menjelaskan dan 3.6.8 Mengidentifikasi dua




menentukan benda/bangun  kongruen  atau

kesebangunan dan tidak.
kekongruenan antar 3.6.9 Menjelaskan syarat-syarat dua
bangun datar. bangun yang kongruen.

3.6.10 Menentukan panjang sisi dana
besar sudut yang belum diketahui
pada dua bangun yang kongruen.

3.6.11 Menguji dan membuktikan dua
scgitiga kongruen atau tidak.

3.6.12"Mengidentifikasi  dua  benda
sebangumkatau tidak.

3.6.13 Menjelaskan, syarat-syarat/sifat-
sifat dua bangun yang sebangun.

3.6.14 Menguji dan membuktikan dua

segitiga sebangun atau tidak.

4.7. Menyelesaikan masalah 4.6.3 Menyelesaikan masalah nyata
yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan
kesebangunan dan kekongruenan.
kekongruenan antar 4.6.4 Menyelesaikan masalah nyata
bangun datar. yang berkaitan dengan

kesebangunan.

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1:
1. Siswa dapat mengidentifikasi dua bangun yang kongruen.
2. Siswa dapat menjelaskan syarat dua bangun kongruen.
3. Siswa dapat menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum
diketahui pada dua bangun yang kongruen.
Pertemuan 2:

1. Siswa dapat menentukan sifat-sifat dua segitiga kongruen.



2. Siswa dapat membuktikan dua segitiga kongruen

Pertemuan 3:

1. Siswa dapat membuktikan dua bangun yang sebangun.

2. Siswa dapat menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum
diketahui pada 2 bangun yang sebangun.

Pertemuan 4:

1. Siswa dapat menentukan syarat dua segitiga yang sebangun.

2. Siswa dapat menentuka salah satu sisi segitiga yang belum

1. Kekong Bangun Datar
ngun disebut kongruen, jika seti a pasang titik yang
ada kedua bangun berjarak sama. bangun segi banyak
atakan kongruen jika memenuhi du rat, yaitu:
ang bersesuaian sama panjang, dan

ut yang bersesuaian sama besar.

isi AB dan JK sisi yang

: 0 |
| M 1
2D dan £M adalah sudut
yang bersesuaian

Sudut-sudut yang bersesuai:
¢2Adan 2] - mszA=mz]
¢2B dan 2K - m«sB = m«sK
2Cdan 2L - m«sC = msL

2D danzZM - msD = mszM



Sisi-sis yang bersesuaian:
ABdanJK - AB =JK
BCdanKL - BC =KL
CDdanLM - CD =1LM
DA dan M] — DA = M]
Jika bangun ABCD dan JKLM memenuhi kedua syarat tersebut,
maka bangun ABCD dan JKLM kongruen, dinotasikan dengan ABCD =
JKLM.

Jika bangun A memenuhi kedua syarat tersebut

maka bangun 1 ruen, dinotasikan dengan

egitiga Kongruen
kongruenan itu menyangkut seg maka dua segitiga
ngruen jika dan hanya jika sisi-s an sudut-sudut yang

sama besar. Untuk menguji apak

a segitiga kongruen

atau tid idak perlu menguji semua pasan sisi dan sudut yang

Dua segitiga dikatakan kongruen j emenuhi salah satu

b. Dua pasang sisi yang bersesuaian sama panjang dan sudut yang

diapitnya sama besar. Biasa disebut dengan kriteria sisi — sudut — sisi.

O O

c. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sisi yang

menghubungkan kedua sudut tersebut sama panjang. Biasa disebut

dengan kriteria sudut — sisi — sudut.



Yy N

d. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sepasang sisi yang

bersesuaian sama panjang. Biasa disebut dengan kriteria sudut — sudut

— Sisi.

ngun datar yang mempunyai be yang sama disebut

dak perlu ukurannya sama, tetapi is1 yang bersesuaian

esualan sama besar.

EF FG GH EH

b. Sudut yang bersesuaian besarnya sama

i
mszA = meE £ i N
T :
_ - el A7 ﬂ
msB = msF D ﬂ ,-’IW L
msC = msG 'r_).ﬂ"fﬂ s ol
1 £
msD = msH

Jika bangun ABCD dan EFGH memenuhi kedua syarat tersebut,
maka bangun ABCD dan EFGH sebangun, dinotasikan dengan ABCD ~
EFGH.



Jika bangun ABCD dan EFGH tidak memenuhi kedua syarat
tersebut maka bangun ABCD dan EFGH tidak sebangun, dinotasikan
dengan ABCD ~ EFGH.

4. Kesebangunan Dua Segitiga

Secara sederhana sesuai dengan pengertian kesebangunan, dua
segitiga dikatakan sebangun jika sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
dan semua perbandingan panjang sisi-sisi yang bersesuaian sama.

Perhatikan gambar dia segitiga di bawah ini:

Dari gamibar di atas, diperoleh syarat sebagai bernikut:

a. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian senilai
A'B" B'C' Al
AB ~ BC T AC 1

b, _Besar sudut-sudut yang bersesuaian sama

mzA=msA’
msB = msB’
msC = m2L*
Jika AABC"dan AA"B' C" memenuhi syarat tersebut, maka AABC dan
AA'B'C' sebangun, dinotasikan dengan AABC ~ AA'B'C'.
Jika AABC dan AA'B'C' tidak memenuhi syarat, tersebut maka
AABC dan AA'B'C’ tidak sebangun, dinotasikan dengan AABC ~+
AA'B'C'.

E. Pendekatan, Model, dan Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Konvensional

2. Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab.



F. Alat dan Media Pembelajaran
1. Penggaris
2. Papan tulis
3. Spidol

G. Sumber Pembelajaran
1. Subchan, Winarni, dkk. 2018. Buku Siswa

kelas IX Mata Pelajaran

Matematika Edisi Rewi arta: Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.

H. Kegiatan Pemb

ahulu.

Apersepsi

pertanyaan.

pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

berlangsung saat ini.

ngucapkan salam, membimbing pe¢

lakukan presensi untuk memeriksa Kk

a didik untuk berdoa

diran peserta didik

4. Guru men rasyarat dengan melempar

5. Guru mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan

6. Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang




1. Guru menjelaskan materi tentang kekongruenan dan kesebangunan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang kurang jelas.

3. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari
penjelasan guru tersebu.

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan yang berada

di buku cetak.

5.  Guru meminta bebg

iguatan dalam bentuk

yeserta didik menyimpulkan materi telah dipelajari.

beri motivasi untuk peserta didik agarlebih giat belajar.

151 siswa karena telah




Pemalang, i farmar 2024
Mlahnsiswi




Lampiran 11

Pertemuan 1

r CD Kelompok : ..ooovviiiiniiiiiiieieee
\Q Mata Pelajaran Nama :

Kelas/Semester 1.

Materi Pokok

2
3.
4

Alokasi Wa

\_/
_K;m_pe:en_si _______________________ :
3.6  Menj an dan menentukan kesebanguna n kekongruenan antar bangun
datar.
4.6  Meny ikan masalah yang berkaitan den esebangunan dan kekongruenan

yang belum diketahui pada dua bangun

yang kongruen.

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan kekongruenan.

Petunjuk: \

1. Berdoalah sebelum mengerjakan

2. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama.
3. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada kemudian jawablah

pertanyaan tersebut.

\ 4. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.




[
MASALAH 1 J

Uang adalah suatu benda yang berperan sebaga media pertukaran atau alat
pembayaran yang sah dalam kativitas ekonomi, seperti transaksi berbelanja. Di
antara berbagai jenis uang yang ada, uang kertas adalah yang paling sering kita
gunakan. Namun, pernahkah kamu memperhatikan uang kertas tersebut dengan

seksama. Sekilas, uang-uang kes sebut terlihat sama. Menurutmu, apakah

Apakah kedua uang kertas
tersebut kongruen?

Apa syarat-syarat kongruen?




Untuk menemukan jawabannya, lakukan langkah-langkah berikut.

Ambillah 2 lembar uang kertas Rp 1.000. Amatilah bentuk dan ukuran kedua uang

tersebut. Kemudian tumpukkan kedua lembar uang Rp 1.000 tersebut sehingga

keduanya saling berimpit (saling menutupi).

I.

Apakah bentuk kedua uang tersebut sama? Berbentuk bangun apakah

keduanya?

Apakah ukurannya jug

Karena keduanya merupakan bangun .........cc.....liceeeeteeeeennnnneen. , maka kita
misalkan uang kertas [ adalah ....................... .... ABCD dan uang
kertas Il adalah ..........................l

Pada bangum ...

Panjang si

Sisi AB= ...

Pada bangun EFGH:
Sisi EF = ...
Sisi ... =
Sisi ..o =
Sisi oo =

Setelah kedua uang tersebut ditumpuk dan saling berimpit, apakah semua
sisinya saling berimpit (saling menutupi)?



4.  Apakah semua sisi-sisinya saling bersesuaian? Tentukan semua pasangan
sisi yang bersesuaian tersebut.
Sisi AB berhimpit dengan ........ , sehingga sisi AB =....
Sisi BC berhimpit dengan ........ , sehingga sisi BC = .....

Sisi CD berhimpit dengan ........ , sehinggasisiCD  =.....

Sisi AD berhimpit dengan ..

L

MASALAH

Diketahui trapes BCD dan trapesium FEHG pada g r di bawah ini

adalah kongruen panjang AD = 12 cm,DC = 9 an EF = 18 cm,

Alternatif Penyelesaian

4 )




Pertemuan 2

@

o)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : IX/Genap
Materi Pokok  : Keseba

Alokasi Waktu

Kelompok : ..o,
Nama :

1.

2
3.
4

\4.

Petunjuk:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan

2. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama.
3.

Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada kemudian jawablah

pertanyaan tersebut.

Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.




MASALAH 1 J

Ikuti langkah-langkah berikut ini.

Letakkan alat (penggaris, gunting, busur) yang telah kalian bawa di atas
meja.

Kemudian, tiap kelompok diberikan selembar kertas.

Lipatlah kertas tersebut ses iagonalnya kemudian gunting lipatan

tersebut.

dian berilah nama titik sudut

dalah APQR.

Kalian akan mendap dua segitiga.

segitiga pertama

Apakah kedua segitiga
tersebut kongruen?

penggaris.

Kemudian catatlah hasilnya pada tabel di bawah ini.

Panjang Sisi
AABC APQR
AB =...... cm | . = cm
...... =......cm e = . Cm
...... =......cm e = . CM

Letakkan guntingan AABC di atas meja. Kemudian letakkan APQR di atasnya
sehingga berimpit dengan 4ABC.



7. Kemudian lengkapi titik-titik di bawah ini.
a. Titik A berimpit dengan titik ...... , B berimpit dengan ...... ,dan C

berimpit dengan .......

b. AB berimpit dengan ...... , sehingga AB = ...... = e cm
AC berimpit dengan ...... , sehingga AC = ...... = e cm
d. BC berimpit dengan ...... , sehingga BC = ...... = rvreenes cm

KESIMPULAN
Sisi-sisi AABC dan APQR y disebut dengan sisi-sisi yang
bersesuaian. Artinya sisi nempati (seletak).

Sisi-sisi yang berse

an sisi segitiga tersebut sama ....... ...., maka AABC dan

ABC = APQR). Ini merupakan

t dua segitiga yang

Perhatikan gambar beri

1. Jiplaklah gambar di atas di kertas. Kemudian gunting sesuai diagonalnya
sehingga membagi dua bagian sama besar.

2. Setelah mengguntingnya, maka akan terbentuk dua segitiga.



Apakah segitiga
tersebut kongruen?

Untuk menemukan j
Perhatikan ke
titik-titik beri

yerdasarkan informasi yangada d

a (CC'_”)
a (CCO”)

a. £ABC=4i....... karena memiliki simbol ya

b. ZBAC=4l....... karena memiliki simbol yan
c. ACme an sisi yang berada di hadapan «B

.. karena saling berimpit

sebaliknya sehingga

jawaban di

Untuk memastikan ] pada 1 kurlah besar sudut-sudut dan

panjang sisi yang bersesuaian pada kedua segitiga tersebut. Catatlah hasil

pada tabl berikut.
Besar Sudut Apakah Panjang Sisi Apakah
Sama Tidak Sama Tidak
Sama Sama
£ABC =...... O A =.° AC=...... cm
£BAC =...... °l L =..°




KESIMPULAN

Dari AABC dan AADC diperoleh bahwa :
1. Pasangan sudut yang bersesuaian sama besar adalah :

2. Pasangan sisi yang bersesuaian sama panjang adalah :

erupakan syarat dua segitiga yang

kongruen berdasarkan....




Pertemuan 3

7 CD Kelompok : ..ocoveiieiieiieeiee,
\q Mata Pelajaran  : Matematika Nama :
Kelas/Semester : IX/Genap L.
Materi Pokok 2
3.
, 4
Alokasi Waktu
\_/
Kompetensi
3.6 Menj an dan menentukan kesebanguna n kekongruenan antar bangun
datar.
4.6  Meny ikan masalah yang berkaitan den esebangunan dan kekongruenan

antar n datar.

ian Kompetensi

Petunjuk: \

1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama.
3. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada kemudian jawablah

pertanyaan tersebut.

\4. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.




[
MASALAH 1 J

Perhatikan dua bangun datar di bawah ini!
Berikut ini adalah dua buah bangun datar ABCD dan EFGH.

D C
6cm 2 em
60°

A 9cm
Apakah kedua bat tuk dapat
menjawabnya, lakukanlah langkah langkah berikut.
Pembahasan
1. Periksalah bentuk bangun di atas.

Bentuk Bang ABCD adalah ...

Bentuk Bang FGH adalah ...
2. da kedua bangun.

Pada
A= .
/ZB= ..
ZC= ..
/D= ..
Pada Bangun EFGH:

ZE= ..

ZF = ..

ZG=..

ZH= ..

Lalu, perhatikanlah bangun diatas,



Maka Sudut — sudut yang bersesuaian antara bangun ABCD dan EFGH
adalah

/B dengan ZF  besarnya 120°
ZA dengan <E  besarnya ... 0
L. dengan .. besarnya ... 0
L. dengan .. besarnya ... 0

Periksalah Sisi — sisi pada k
Pada Bangun ABCD
Sisi AB= ...
Sisi BC= ...
SisiCD = .
Sisi DA =

Sisi FG= .
Sisi GH =

Maka ian antara GH adalah

AB dengan 3 cm
dengan . CM

BC dengan FG  panjangnya ...cm dan ...cm
dengan panjangnya  ...cm dan ...cm

Maka Perbandingan sisi yang bersesuaian :

AB 9
EF 3
D ..
AD



Jadi,

AB  CD e .
==
AD  BC .
EH .. ..

...... EFGH adalah ...

Perhatikan ngun datar yang sebangun di baw.

5 A

D Gem ©

Q

Dengan mengguna kesebanguna erbandi 1s1-s1s1 yang

1. Panjang AB
2. Panjang PS
Pembahasan
Diketahui pada soal

Panjang PQ =

Panjang RS =

Panjang DC =

Panjang AD =

1. Mencari nilai perbandingan sisi pada trapesium untuk mencari

panjang AB



Untuk mencari nilai AB dengan menggunakan langkah perbandingan,
Tentukanlah 1 sisi yang bersesuaian dengan AB dan 2 sisi lain saling
bersesuaian yang diketahui pada soal.

Pe
AB CD
1_6
AB
ABx..=16x ..
AB = ...
Jadi Panjang AB

Mencari nil andingan sisi apesium untuk mencari

= -

-
ri nilai PS dengan mengé"unak gkah perbandingan,

B . L i . . .
1 S1S1 yang bersesuaian dengan an 2 sisi lain sallng

yang diketahui pada soal.




Pertemuan 4

7 Kelompok : ..o,
\q Mata Pelajaran  : Matematika Nama :
Kelas/Semester L.

Materi Pokok : Ke

Alokasi Wak
\_/
r————— S k. — B B - - - - - - - -
Kompetensi
3.7 Menj an dan menentukan kesebanguna n kekongruenan antar bangun
datar.
47  Meny ikan masalah yang berkaitan den esebangunan dan kekongruenan

Petunjuk: \

1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama.
3. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada kemudian jawablah

pertanyaan tersebut.

\4. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.




Perhatikan gambar di bawah ini.

1. Buktikan bahwa
2. Tuliskan pert
Alternatif Peny




Perhatikan dua segitiga sebangun di bawah ini.

A

2 cm
E 70 ,
5 cm
B
Tentukan:

1. Panjang sisi

2. Besar £AB

Diketahui:
Panjang AF =...... ,CF =......
AC = ... +.o = ... cm

Mencari panjang BE

AF _AF
AC  AB

AB = AE + BE



BE = ...... —eeen
BE = ...... cm
Jadi, panjang BE = ...... cm

Sudut-sudut yang bersesuaian besaranya sama adalah:

Alternatif Penyelesaian:




Lampiran 12

Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Correlations

Y01 Y02 YO3A YO03B YO03C Y04A Y04B Y05 Y06 TOTAL
YO1 Pearson 1 .302 .607" .641" .196 .432° 296 .270 .273 .705"
Correlation
Sig. (2- .099 290 .015 107 142 137 .000
tailed)
- N 31 31 31 31 31 31
Y02 Pearson 148 430" 285 .687"
Correlation
Sig. (2- .016  .120 .000
tailed)
- N 31 31 31
Y03A Pearson 321 .087 .746"
Correlatio
.078 .640 .000
tailed)
[ N 31 31 31
Y03B Pearson 386" 274 787"
.000
. 31
Y03C Pearson 4727
Correlation
Sig. (2- 290 .013 129 .076 317 138 632 .558 .007
tailed)
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
YO04A  Pearson 432" 606" 591" 552" 186 1 -020 .347 292 .683"
Correlation
Sig. (2- .015 .000 .000 .001 .317 914 .056 .111 .000
tailed)
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Y04B  Pearson 296 148 361" .281 .273 -.020 1 .281 -.054 .4657

Correlation




Sig. (2- 107 427 046 126 138 914 25 772 .008

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Y05 Pearson 270 430" .321 .386" -.090 .347 .281 1 .315 .609”

Correlation

Sig. (2- 142 016 .078 .032 .632 .056 .125 .085 .000

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Y06 Pearson 273 285 109 292 -054 315 1 .488"

Correlation

Sig. (2- 772 .085 .005

tailed)

N 31 31 31 31
TOTAL Pearson .609™ 488~ 1

Correlatio

Sig. (2- .000 .005

tailed)

N 31 31 31

**. Correlation is sig

*. Correlation is sig

0.01 level (2-tailed).
).05 level (2-tailed).




Lampiran 13

Hasil Uji Validitas Angket Respon Peserta Didik

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9  X10 TOTAL
X1 Pearson 1 .037 .154 265 .166 - 419" 237 6447 239 449
Correlation 176
Sig. (2- .844 .344 019 .200 .000 .196 .011
tailed)
- N 31 31 31 31 31 31 31
X2 Pearson .037 278 352 350 5117 .692"
Correlation
Sig. (2- .0562  .054 .003 .000
tailed)
- N S 31 31 31 31
X3 Pearson 172 103 272 215 442
Correlatio | | i AF |
Sig. (2- .354° 580 139 245 .013
tailed)
[ N 31 31 31
X4 Pearson ©4627 489" 7217
.005 .000
. 31 31
X5 Pearson .166 520" .695”
Correlation
Sig. (2- 371 .040 .580 .001 371 474 .001 .069 .003 .000
tailed)
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X6 Pearson -176 .189 .077 .185 .166 1 - .326 142 358"  .366
Correlation .035
Sig. (2- .344 308 .680 .319 .371 .851 .073 447 .048 .043
tailed)
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X7 Pearson 419" 278 131 148 133 - 1 .181 179 101 402"
Correlation .035




Sig. (2- .019 130 .483 425 474 .851 329 335 .587 .025

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X8 Pearson 237 352 .064 .445° 580" .326 .181 1 .197 500" .663"

Correlation

Sig. (2- 200 .052 .730 .012 .001 .073 .329 .289 .004 .000

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X9 Pearson  .644" 350 .272 331 142 179 197 1 .631" 678"

Correlation _—
Sig. (2- .000 335 .289 .000 .000
tailed)

N 31 31 31 31 31

X10 Pearson 51174 .215 489" 520" .358" © 631" 1 .794"
: ¥ b
Correlatio i
Sig. (2- .003 .245 .005 .003 .048 . .000 .000
tailed) B | | .
- N 31 31 31 3t S| 31 31 31
TOTAL Pearson " 692" 4427 721" 695" .366" . © 6787 794" 1
Sig. (2- .000 .013 .000 .000 .043 .000 .000

31 31 31
level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Variabel Double Loop Problem Solving

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
796 10

Hasil Uji Reliabilitas Sog Berpikir Kritis Matematis
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Lembar Validasi Angket
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Tabulasi Data Angket Respon Peserta Didik

TOTAL

30
34
32
29

31

31

36
34
31

35
35

34
35

36
35

34
30
36
36
35
35

36
35
33
33

34
34
38

34
34
31

Skor Item Nomor

10

3

3

3

3

4

3

3
4

3
4
4
2

3

1

3

4
4
3
4
4
3
4
3
3
4
4
4
4
4
3
3
3
3
4
4
3
3

Nama

Siswa

X-1

X-2

X-3

X-4

X-5

X-6

X-7

X-8

X-9

X-11

X-13

X-21

X-31

2

10 | X-10

11

12 | X-12

13

14 | X-14
15 | X-15
16 | X-16
17 | X-17
18 | X-18
19 | X-19
20 | X-20

21

22 | X-22
23 | X-23
24 | X-24
25 | X-25
26 | X-26
27 | X-27
28 | X-28
29 | X-29
30 | X-30

31




Lampiran 19

Dokumentasi Penelitian

Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen



Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol



	0_COVER.pdf (p.1)
	1_HALAMAN JUDUL.pdf (p.2)
	2_SURAT PERNYATAAN KEASLIAN.pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4_PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5_PERSEMBAHAN.pdf (p.6)
	6_MOTTO.pdf (p.7)
	7_ABSTRAK.pdf (p.8)
	8_KATA PENGANTAR.pdf (p.9-11)
	9_DAFTAR ISI.pdf (p.12-13)
	10_DAFTAR  TABEL.pdf (p.14)
	11_DAFTAR GAMBAR.pdf (p.15)
	12_DAFTAR  LAMPIRAN.pdf (p.16)
	13_BAB I.pdf (p.17-24)
	17_BAB V.pdf (p.25-26)
	18_DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.27-31)
	19_LAMPIRAN.pdf (p.32-132)

